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ABSTRAKSI 

 

Kartu kredit adalah alat pembayaran pengganti uang yang diterbikan oleh 

perusahaan perbankan, kartu kredit sendiri dapat memberikan manfaat kepada 

konsumen penggunanya, salah satu contohnya memberikan kemudahan konsumen 

dalam bertransaksi terlebih dahulu, kemudian membayarnya pada tanggal 

kemudian hari (kredit/hutang). 

Penggunaan kartu kredit yang secara konsumtif pada akhirnya 

menyebabkan nasabah pemegang kartu kredit tidak dapat melunasi hutangnya, 

sehingga bank menggunakan jasa debt collector untuk menagih hutang tersebut, 

dalam proses penagihannya sering terjadi pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan oleh debt collector selaku pihak ketiga yang diperintahkan oleh pihak 

bank. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaiman perlindungan 

hukum nasabah kartu kredit terhadap tindakan yang dilakukan oleh debt collector 

dan tanggung jawab debt collector dan atau Penerbit Kartu Kredit (bank) atas 

tindakan yang dilakukannya. Tulisan ini merupakan suatu penelitian hukum 

normatif yang menggunakan pendekatan peraturan perundangundangan dan 

analisis konsep hukum. 

Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa nasabah pemegang kartu kredit 

yang dirugikan mendapat perlindungan hukum dalam Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI). Terhadap kerugian nasabah 

pemegang kartu kredit, maka pihak bank dan debt collector memiliki tanggung 

jawab berbeda. Secara khusus, pihak bank bertanggungjawab dengan memberikan 

ganti rugi berupa sejumlah uang kepada nasabah, sedangkan debt collector 

bertanggungjawab secara pidana sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. 
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